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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya produksi, harga jual dan volume 
penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014 – 2017. Metode  yang  digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan 
memperoleh 17 sampel perusahaan. Pengujian hipotesis menggunakan metode analisis regresi 
berganda model data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial biaya produksi, 
harga jual dan volume penjualan memiliki pengaruh dengan arah positif terhadap laba bersih. Dan 
secara simultan, biaya produksi, harga jual dan volume penjualan memiliki pengaruh terhadap laba 
bersih sebesar 53.3773.%. 
Kata kunci : Biaya Produksi, Harga Jual, Volume Penjualan dan Laba Bersih. 
ABSTARCT 
The  purpose  of  this  research  is  to  analyze  the Influence of Productions Costs, Selling Price and 
Sales Volume on Net Income (A Case Study on Coal Mining Company Listed on Indonesia Stock 
Exchange Period  2015-2017. The  type  of  this  research  is  quantitative  with approachment 
associative research.  The samples are chosen using the purposive sampling  method  based  on  
certain  designated  criterias  and  get  17  samples. For testing the hypothesis, this study used 
multiple regressions analysis. The result of this  research  that  shows  partially productions costs, 
selling prices and sales volume have an influence in a positive direction on net income. And 
simultaneously productions costs, selling prices and sales volume have an influence on net income 
of 53.3773%. 
Keyword : Productions Costs,Selling Prices and Sales Volume and Net Income. 
PENDAHULUAN 
Pada umumnya laba atau keuntungan 
merupakan tujuan utama yang harus dicapai 
oleh perusahaan (Kamsir, 2016). Laba menjadi 
alat ukur keberhasilan perusahaan karena 
dengan laba tersebut perusahaan dapat 
mengembangkan usaha, mempertahankan 
eksistensi perusahaan, memberikan tingkat 
kepuasan yang lebih besar kepada konsumen 
dan perusahaan juga dapat memperkuat kondisi 
perekonomian secara keseluruhan (Swastha, 
2002).  
Besar kecilnya laba yang diperoleh 
perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah biaya, harga jual, volume 
penjualan. Biaya yang timbul dari perolehan 
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atau mengolah suatu produk atau jasa harus 
ditekan serendah mungkin. Harga jual 
ditentukan sedemikian rupa sesuai dengan laba  
yang diinginkan serta meningkatkan volume 
penjualan semaksimal mungkin (Mulyadi, 
2016). Selain itu Munawir (2012) juga 
menyatakan  bahwa untuk memperoleh laba 
yang optimal (dalam perencanaan dan 
realisasinya) dapat dilakukan dengan 
melakukan efisiensi biaya produksi dengan 
mempertahankan harga jual dan volume 
penjualan selain itu, perusahaan mampu 
menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai 
dengan laba yang dikehendaki dan mampu 
meningkatkan volume penjualan sebesar 
mungkin.  
Pada tahun 2017 di perusahaan 
pertambangan batubara, terjadi fenomena pada 
perusahaan PT. Bara Jaya Internasional Tbk 
yang mengalami penurunan biaya produksi dan 
kenaikan volume penjualan namun tidak diiringi 
dengan peningkatan laba yang diperoleh oleh 
perusahaan. PT Bara Jaya Internasional Tbk 
mengalami penurunan biaya produksi sebesar 
14.6% dari Rp.130,983,659.00 pada tahun 2016 
menjadi Rp.111,850,554.00 pada tahun 2017. 
Selain itu PT Bara Jaya Internasional Tbk juga 
mengalami peningkatan volume penjualan 
sebesar 63.7% dari Rp.10,202,426.00 pada 
tahun 2016 menjadi Rp.16,707,474.00 pada 
tahun 2017. Selain itu, harga jual pada tahun 
2017 juga mengalami peningkatan sebesar 39 % 
menjadi USD 85.92 per ton dari USD 61,84 per 
ton pada tahun 2016. Tetapi kerugian perusahan 
semakin bertambah sebesar 7.3% dari 
Rp.288,021,991.00 pada tahun 2016 menjadi 
Rp.309,129,863.00 pada tahun 2017 
(www.idx.co.id). 
Fenomena yang terjadi pada 
perusahaan tersebut bertentangan dengan teori 
yang disebutkan oleh Mulyadi (2014) dimana 
untuk memperoleh laba setiap perusahaan harus 
meningkatkan nilai keluarannya atau nilai 
keluaran lebih besar daripada nilai masukan 
(biaya) yang dikeluarkan sehingga dapat 
memperoleh laba yang maksimal. Selain itu, 
terdapat perbedaan hasil penelitian antara 
peneliti terdahulu seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Broto, dkk (2018) yang berjudul 
Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Administrasi 
Umum dan Biaya Pemasaran Terhadap Laba 
Pada Perusahaan Food and Beverages yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 
yang menunjukkan hasil bahwa biaya produksi 
memiliki pengaruh negatif terhadap laba 
perusahaan. Sedangkan Ramadhan (2015) yang 
berjudul Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya 
Operasional Terhadap Laba Bersih (Kasus 
Perusahaan Industri Manufaktur Sektor Industri 
Barang Konsumsi Sub Rokok yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2005 – 2010) 
menunjukkan  hasil bahwa biaya produksi 
memiliki pengaruh positif terhadap laba bersih 
perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Biaya Produksi, Harga Jual dan 
Volume Penjualan Terhadap Laba Bersih (Studi 
Kasus Perusahaan Pertambangan Batubara yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 
– 2017)”. 
Adapun permasalahan penelitian yang 
dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang 
yang telah diuraikan adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara 
biaya produksi terhadap laba bersih pada 
perusahaan pertambangan batubara yang 
terdaftar di BEI 2014 – 2017  ? 
2. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara 
harga jual terhadap laba bersih pada 
perusahaan pertambangan batubara yang 
terdaftar di BEI 2014 – 2017  ? 
3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara 
volume penjualan terhadap laba bersih pada 
perusahaan pertambangan batubara yang 
terdaftar di BEI 2014 – 2017  ? 
4. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara 
biaya produksi, harga jual dan  volume 
penjualan terhadap laba bersih pada 
perusahaan pertambangan batubara yang 
terdaftar di BEI 2014 – 2017  ? 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif. Sugiyono (2013), mendefinisikan  
penelitian kuantitatif sebagai: “Metode 
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis dan bersifat 
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kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesisi yang telah ditetapkan”. 
Sedangkan Sugiyono (2013), 
mendefinisikan pendekatan asosiatif sebagai: 
“Pendekatan asosiatif  merupakan suatu 
pertanyaan penelitian yang bersifat menanyakan 
hubunngan antara dua variabel atau lebih”. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan pertambangan batubara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 
– 2017. Jumlah perusahaan yang terdaftaar pada 
sub sektor pertambangan batubara periode 2014 
– 2017 sebanyak 22 perusahaan. 
Metode yang digunakan untuk memilih 
sampel adalah Purposive Sampling. Menurut 
Sugiyono (2013), Purposive Sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan 
penelitian. Adapun kriteria untuk penelitian ini 
yaitu Perusahaan yang mempublikasikan 
laporan keuangan secara lengkap dan telah 
diaudit secara bertutur – turut selama periode 
2014 – 2017 di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel, 
terdapat 5 perusahaan yang tidak memenuhi 
kriteria, sehingga jumlah perusahaan yang dapat 
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini 
adalah 17 perusahaan. Sehingga jumlah sampel 
(N) yang akan diteliti adalah 17 x 4 = 68 laporan 
keuangan. 
Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa Laporan Keuangan Tahunan (annual 
report) yang diterbitkan pada website resmi 
Bursa Efek Indonesia di http://www.idx.co.id 
dan data Harga Batubara Acuan yang diperoleh 
dari website resmi Kementrian Energi dan 
Sumber Daya Mineral Republik Indonesia di 
www.esdm.go.id. 
Hasil Dan Pembahasan  
Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Untuk memilih estimasi model terbaik 
yang kan digunakan dalam penelitian dilakukan 
beberapa pengujian. Diantaranya adalah uji 
Chow, uji Hausman, dan uji Bruesch-Pagan. 
Uji Chow  
Uji Chow dilakukan untuk memilih 
antara model Common  Effect dan model Fixed 
Effect dengan kriteria pengambilan keputusan 
adalah jika nilai probabilitas 𝐶ℎ𝑖2 < 0,05 maka 
model Common Effect ditolak dan menerima 
model Fixed Effect. Sebaliknya, Jika nilai 
probabilitas 𝐶ℎ𝑖2> 0,05 maka model Common 
Effect diterima dan menolak model Fixed Effect.  
Tabel 4.1 
 Hasil Uji Chow 
𝑪𝒉𝒊 𝟐 Α 
0.0330 0.05 
Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji Chow pada tabel 
4.1 menunjukkan hasil bahwa nilai probabilitas 
𝐶ℎ𝑖 2 adalah 0.0330. Nilai 𝐶ℎ𝑖 2lebih kecil dari 
tingkat signifikansi (α : 0.05). Maka hasil uji 
Chow menyatakan bahwa model Common 
Effect ditolak dan menerima model Fixed Effect  
Uji Hausman 
Uji hausman dilakukan untuk memilih 
antara model Random Effect dan model Fixed 
Effect dengan kriteria dalam pengambilan 
keputusan adalah jika nilai probabilitas 𝐶ℎ𝑖2 < 
0,05 maka model Random Effect ditolak dan 
menerima model Fixed Effect . Sebaliknya, jika 
nilai probabilitas 𝐶ℎ𝑖2 > 0,05 maka model 
Random Effect diterima dan menolak model 
Fixed Effect. 
Tabel 4.2  
Hasil Uji Hausman 
𝑪𝒉𝒊 𝟐 α 
1.0000 0.05 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji Hausman pada 
tabel 4.2 menunjukkan hasil bahwa nilai 
probabilitas 𝐶ℎ𝑖 2 adalah 1.0000. Nilai 
𝐶ℎ𝑖 2lebih besar dari tingkat signifikansi (α : 
0.05). Maka hasil uji Hausman menyatakan 
bahwa model Random Effect  diterima dan 
menolak  model Fixed Effect. 
Uji Bruesch-Pagan 
Uji Bruesch-Pagan dilakukan untuk 
memilih antara model Common Effect dan 
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model Random Effect dengan kriteria 
pengambilan keputusan adalah jika nilai 
probabilitas 𝐶ℎ𝑖2 > 0,05 maka model Common 
Effect  diterima dan model Random Effect  
ditolak. Sebaliknya, jika nilai probabilitas  𝐶ℎ𝑖2 
< 0,05 maka model Common Effect   ditolak  dan 
menerima model Random Effect.  
Tabel 4.3  
Uji Breusch-Pagan 
𝑪𝒉𝒊 𝟐 Α 
0.1444 0.05 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji Breusch-Pagan 
pada tabel 4.3 menunjukkan hasil bahwa nilai 
probabilitas 𝐶ℎ𝑖 2 adalah 0.1444. Nilai 𝐶ℎ𝑖 2 
lebih besar dari dari tingkat signifikansi (α : 
0.05). Maka hasil uji Breusch-Pagan 
menyatakan bahwa model Common Effect  
diterima dan menolak  model Random Effect. 
Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat variabel penggangu 
yang tidak konstan dalam model regresi. Dalam 
uji ini diharapkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau yang disebut 
homoskedatisitas. Pengujian ini dilakukan 
menggunakan uji White dengan kriteria dalam 
pengambilan keputusan adalah jika nilai 
𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji White 
𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
36.2966 85.96491 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji White pada tabel 
4.4 dapat dilihat bahwa nilai 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
kecil dari nilai  𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 
Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas dilakukan untuk 
menguji apakah ditemukan adanya hubungan 
antara variabel bebas atau independen dalam 
model regresi. Model regresi yang baik 
terhindar dari korelasi antar variabel bebas. 
Untuk melakukan pengujian multikolinearitas 
dapat dilakukan dengan melihat nilai Value 
Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 maka 
tidak terdapat multikolinearitas.  
Tabel 4.5 





Sumber : Data Diolah, 2019 
Hasil uji multikolinearitas  pada tabel 
4.5 menunjukan bahwa nilai VIF kurang dari 
nilai batas VIF sehinggal dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolineritas.  
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat korelasi antar 
kesalahan penganggu pada periode t dengan 
kealahan pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk 
menguji autokorelasi dapat dilakukan dengan ui 
Durbin-Watson dengan kriteria pengambilan 
keputusan adalah dengan membandingkan nilai 
Durbin-Watson dengan nilai tabel Durbin-
Watson. Jika DU<DW<4-DU maka tidak 
terjadi autokorelasi.   
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelaasi 
DU DW 4-DU 
1.7001 1.734352 2.29999 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada 
tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai 
DU<DW<4-DU sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil Persamaan Regresi 
Setelah melakukan berbagai uji maka 
data selanjutnya membuat model persamaaan 
regresi.   
Tabel 4.7 
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R-Squared 0.533773 
LB Coef Prob. 
BP 6.13622 0.0251 
HJ 189837 0.0068 
VP 1.28848 0.0000 
C 12.09743 0.0000 
Sumber : Data Diolah, 2019 
Model persamaan yang diestimasikan 
dalam penelitian ini adalah pengaruh biaya 
produksi, harga jual dan volume penjualan 
terhadap laba bersih. Berdasarkan hasil regresi 
pada tabel 4.7 dapat diestimasikan persamaan 
sebagai berikut :  
LB = 12.09743 + 6.13622𝐵𝑃 + 189837𝐻𝐽 + 
1.28848𝑉𝑃 + ε 
Keterangan : 
LB  : Laba Bersih  
BP  : Biaya Produksi  
HJ  : Harga Jual  
VP  : Volume Penjualan 
ε : Error  
Pengujian Hipotesis  
Uji t (Uji Parsial) 
Uji t menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh masing - masing variabel bebas secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel 
terikat dengn kriteria pengambilan keputusan 
jika nilai probabilitas t < 0.05 maka 𝐻0 ditolak 
dan menerima 𝐻𝑎 . Sebaliknya, jika nilai 
probabilitas t > 0.05 maka 𝐻𝑎  ditolak dan 
menerima 𝐻0.  
Biaya Produksi  
Hipotesis biaya produksi yang 
diajukan sebagai berikut :  
𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
biaya produksi dan laba bersih pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2017. 
𝐻1 : Terdapat pengaruh signifikan antara biaya 
produksi dan laba bersih pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2017. 
Berdasarkan nilai probabilitas biaya 
produksi pada tabel 4.7 sebesar 0.0251 lebih 
kecil dari 0.05, maka 𝐻0 ditolak dan menerima 
𝐻1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara biaya produksi dan 
laba bersih pada perusahaan pertambangan 
batubara yang terdaftar di BEI periode 2014 – 
2017. 
Harga Jual  
Hipotesis harga jual  yang diajukan 
sebagai berikut :  
𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
harga jual dan laba bersih pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2017. 
𝐻2 : Terdapat pengaruh signifikan antara harga 
jual dan laba bersih pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2017.  
Berdasarkan nilai probabilitas harga 
jual pada tabel 4.7 sebesar 0.0068 lebih kecil 
dari 0.05, maka 𝐻0 ditolak dan menerima 𝐻2. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara harga jual dan laba 
bersih pada perusahaan pertambangan batubara 
yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2017. 
Volume Penjualan  
Hipotesis volume penjualan yang 
diajukan sebagai berikut :  
𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
volume penjualan dan laba bersih pada 
perusahaan pertambangan batubara yang 
terdaftar di BEI periode 2014 – 2017. 
𝐻3 : Terdapat pengaruh signifikan antara 
volume penjualan dan laba bersih pada 
perusahaan pertambangan batubara yang 
terdaftar di BEI periode 2014 – 2017. 
Berdasarkan nilai probabilitas volume 
penjualan pada tabel 4.7 sebesar 0.0000 lebih 
kecil dari 0.05, maka 𝐻0 ditolak dan menerima 
𝐻3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara volume penjualan 
dan laba bersih pada perusahaan pertambangan 
batubara yang terdaftar di BEI periode 2014 – 
2017. 
Uji F (Uji Simultan) 
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Hipotesis biaya produksi, harga jual 
dan volume penjualan yang diajukan sebagai 
berikut : 
𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
biaya produksi, harga jual dan volume penjualan 
terhadap laba bersih pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2017. 
𝐻4 : Terdapat pengaruh signifikan antara biaya 
produksi, harga jual dan volume penjualan 
terhadap laba bersih pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2017. 
Berdasarkan nilai probabilitas F-
Statistic pada tabel 4.7 sebesar 0.0000 lebih 
kecil dari 0.05, maka 𝐻0 ditolak dan menerima 
𝐻4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh signifikan antara biaya 
produksi, harga jual dan volume penjualan 
terhadap laba bersih pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2017. 
Koefisien Determinasi   
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan 
hasil R-Squared sebesar 0.533773. hal ini 
menunjukkan bahwa biaya produksi, harga jual 
dan volume penjualan dapat menjelaskan laba 
bersih pada perusahaan pertambangan batubara 
yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2017 
sebesar 53.3773% dan 46.6227% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam 
penelitian ini. 
Pembahasan Hasil Estimasi dan Interpretasi 
Setelah melakukan estimasi model dan 
pengujian hipotesis, selanjutnya hasil ditelaah 
lebih rinci mengenai pengaruh  biaya produksi, 
harga jual dan volume penjualan terhadap laba 
bersih pada perusahaan pertambangan batubara 
yang terdaftar di BEI periode 2014 – 2017. 
Adapun hasil pengujian masing – masing 
variabel sebagai berikut :  
Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba 
Bersih  
Berdasarkan nilai probabilitas untuk 
biaya poduksi pada tabel 4.7 sebesar 0.0251. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara biaya produksi dan 
laba bersih dengan arah positif pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI periode 
2014 – 2017. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
terjadi kenaikan biaya produksi maka akan 
diikuti oleh kenaikan laba bersih. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan pendapat Carter 
dan Usry (2014) yang menyatakan bahwa 
tingkat laba yang diperoleh oleh perusahaan 
dapat ditentukan oleh volume produksi yang 
dihasilkan perusahaan, semakin banyak volume 
produksi yang dicapai maka semakin tinggi pula 
laba yang diperoleh. Selain itu hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ramadhan (2015) yang 
menyatakan bahwa biaya produksi berpengaruh 
positif signifikan terhadap laba bersih.  
Pengaruh Harga Jual Terhadap Laba Bersih  
Berdasarkan nilai probabilitas untuk 
harga jual pada tabel 4.7 sebesar 0.0068. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara harga jual dan laba bersih 
dengan arah positif pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI periode 
2014 – 2017. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pendapat Siregar, dkk (2013) yang menyatakan 
bahwa perubahan harga jual pada umumnya 
akan mempengaruhi volume penjualan dan laba 
perusahaan. Selain itu, hasil penelitiaan ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ramdhani (2015) yang menunjukkan bahwa 
harga jual berpengaruh positif signifikan 
terhadap laba bersih. 
Pengaruh Volume Penjualan Terhadap Laba 
Bersih  
Berdasarkan nilai probabilitas untuk 
volume penjualan pada tabel 4.7 sebesar 0.0000. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara volume penjualan 
dan laba bersih dengan arah positif pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 
periode 2014 – 2017. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan pernyataan Rahardjo (2010) 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang erat 
mengenai volume penjualan terhadap 
peningkatan laba bersih perusahaan. Perusahaan 
akan memperoleh laba jika penjualan produk 
lebih besar daripada biaya – biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. Besar kecilnya 
laba yang diperoleh perusahaan dipengaruhi 
oleh pendapatan. Pendapatan merupakan hasil 
dari penjualan barang dagangan. Selain itu, hasil 
penelitian juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fitrihartini (2015), dimana 
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volume penjualan ssecara signifikan 
berpengaruh positif terhadap laba bersih 
perusahaan. 
Pengaruh Biaya Produksi, Harga Jual dan 
Volume Penjualan Terhadap Laba Bersih 
Berdasarkan nilai profitabilitas F-
Statistic pada tabel 4.7 sebesar 0.000000. nilai 
tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara biaya produksi, harga jual dan 
volume penjualan terhadap laba bersih pada 
perusahaan pertambangan batubara yang 
terdaftar di BEI periode 2014 – 2017. Selain itu, 
biaya produksi, harga jual dan volume penjualan 
secara bersama – sama berpengaruh terhadap 
laba bersih sebesar 53.3773% sedangkan 
46.6227% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 
Namun, pada praktiknya hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
parsial terdapat beberapa perusahaan 
mengalami peningkatan biaya produksi, harga 
jual dan volume penjualan namun tidak diiringi 
peningkatan laba bersih yang diperoleh. Penulis 
menduga terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi laba bersih seperti biaya 
operasional dan beban keuangan. Biaya 
opersional atau biaya usaha merupakan biaya  –  
biaya  yang tidak berhubungan  langsung  
dengan  produk  perusahaan  akan  tetapi  
berhubungan dengan  aktivitas  opersional   
sehari  –  hari.  Bila  perusahaan  dapat  menekan 
biaya  operasional,  maka  perusahaan  akan  
meningkatan  laba,  begitu  pula sebaliknya,  bila  
terjadi  pemborosan  biaya  akan mengakibatkan  
menurunnya laba  (Jusuf, 2014).  Selain itu 
dalam menjalankan usaha, perusahaan  tentunya  
membutuhkan dana  untuk  melakukan  
pengembangan  atau  pertumbuhan  usahanya,  
maka dana  yang dibutuhkan akan  semakin  
besar  sehingga  perusahaan  memerlukan  dana 
yang berasal dari luar perusahaan yakni hutang. 
Hutang akan mempengaruhi besar kecilnya laba 
bagi perusahaan dalam memenuhi semua 
kewajibannya, karena  semakin  besar  
penggunaan  hutang  maka  semakin  besar  pula 
kewajiban  yang  harus  dibayar  oleh  
perusahaan  (Kamsir,  2010). 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan 
pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
1.  Biaya produksi  secara parsial terdapat 
pengaruh signifikan terhadap laba bersih 
dengan arah positif pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di 
BEI periode 2014 – 2017. 
2. Harga jual  secara parsial terdapat 
pengaruh signifikan terhadap laba bersih 
dengan arah positif pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di 
BEI periode 2014 – 2017. 
3. Volume penjualan  secara parsial terdapat 
pengaruh signifikan terhadap laba bersih 
dengan arah positif pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di 
BEI periode 2014 – 2017. 
4.  Biaya produksi, harga jual dan volume 
penjualan secara simultan berpengaruh 
signifikan  terhadap laba bersih pada 
perusahaan pertambangan batubara yang 
terdaftar di BEI periode 2014 – 2017. 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
dijelaskan tersebut, sehingga saran – saran yang 
dapat peneliti berikan sebagai berikut : 
1.  Penelitian selanjutnya dapat memperluas 
jumlah penelitian yang diteliti tidak hanya 
terbatas pada perusahaan pertambangan 
batubara. 
2. Penelitian selanjutnya dapat mencoba 
menambah periode pengamatan yang lebih 
lama. 
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